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ABSTRACT
Padi adalah tanaman paling penting dan terus dibudidayakan secara intensif oleh petani. Hal ini, padi merupakan tanaman pokok
sehingga ketersediaan beras berpengaruh terhadap ketahanan pangan, dimana terjaminnya ketersediaan pangan bagi seluruh
masyarakat sepanjang tahunnya secara berkelanjutan (sustainable). Oleh karena itu perlunya suatu manajemen produksi yang tepat
dan efisien, sehingga mampu menghasilkan produksi yang optimal, salah satu caranya adalah melakukan efisiensi. Perlunya
dilakukan efisiensi dikarenakan dalam pelaksanaanya para petani sering menggunakan faktor produksi dalam kapasitas yang tidak
sesuai sehingga menyebabkan produktivitas dan keuntungan tidak maksimal sehingga menyebabkan petani mengalami kerugian
atau menipisnya keuntungan yang diterima oleh petani. Salah satunya di Kabupaten Aceh Barat yaitu di Kecamatan Kaway XIV
dan Kecamatan Woyla dimana masih banyak ditemukan penggunaan produksi tidak atau belum efisien. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui tingkat efisiensi faktor-faktor produksi yang dialokasikan untuk usahatani padi sawah di Kabupaten Aceh Barat dari
aspek ekonomis. Untuk mengetahui besarnya pendapatan yang diterima oleh petani padi sawah di daerah penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Barat Kecamatan Kaway XIV dan Kecamatan Woyla. Metode pengambilan sampel
menggunakan Stratifield Random Sampling sebesar 10 persen dari total populasi yaitu 1.587 orang petani, sehingga besarnya
sampel yaitu 159 orang. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis fungsi produksi Cobb Douglas.
Analisis efisiensi dan analisis cost reveunue ratio.
Hasil analisis fungsi produksi Cobb Douglas menunjukkan bahwa variabel benih, pupuk NPK, pupuk Urea, pestisida dan tenaga
kerja berpengaruh terhadap produksi padi sawah, sedangkan pupuk kompos tidak berpengaruh terhadap produksi padi sawah.
Sedangkan dari hasil analisis efisiensi diperoleh hasil bahwa benih, pupuk kompos dan pupuk NPK tidak efisien, artinya
penggunaan faktor produksi pada tingkat petani sudah tinggi, oleh karena itu perlunya dilakukan pengurangan penggunaan faktor
produksi tersebut, sedangkan untuk pupuk Urea, Pestisida dan tenaga kerja belum efisien. Usahatani di daerah penelitian telah
memberikan pendapatan yang layak bagi petani yang dibuktikan dari hasil uji Reveunue Cost ratio (R/C) lebih besar dari 1 yaitu
sebesar 4,48, sehingga diharapkan petani dapat meningkatkan penggunaan faktor produksi tersebut. 
